BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari temuan etnografi yang menjadi landasan tema penciptaan seni mengenai
perlawanan petani tembakau di Temanggung, maka dapat disimpulkan bahwa isu dan
wacana mengenai kontroversi tanaman tembakau di Indonesia merupakan sebuah
permainan monopoli bisnis asing dalam mengintervensi perekonomian industri rokok
lokal di Indonesia. Melalui gerakan anti tembakau yang ditularkan melalui beragam,
kebijakan dan aturan seperti FCTC, RUU pengendalian tembakau, fatwa haram
merokok, dan sebagainya, sesungguhnya merupakan bentuk kepentingan yang
memihak kekuasaan asing untuk mengambil alih modal dan pasar industri rokok di
Indonesia. Kebijakan pemerintah yang tidak mempertimbangkan kepentingan rakyat
khususnya petani tembakau telah menyebabkan pada hilangnya saham-saham
kepemilikan perusahaan rokok yang diambil oleh pihak asing.

Setiawan (2013) menjelaskan bahwa proyek kesehatan sebagai modernitas
keilmuan telah membawa masyarakat Indonesia terhegemoni dengan modernitas yang
mengatakan bahwa sehat, penyakit, dan penangannya adalah otoritas modernitas
bukan yang lain. Proyek-proyek kesehatan pada kenyataannya memiliki kepentingan
ekonomi, politik dan penyeragaman untuk membangun dan menguatkan otoritas
kolonial. Gerakan anti rokok yang mengusung organisasi-organisasi kesehatan
tersebut telah menjadi kedok bagi kepentingan asing untuk menjadikan perokok dan
tembakau sebagai musuh. Peristiwa tersebut menyebabkan kriminalisi terhadap
industri rokok dan perokok semakin membuat masyarakat kecil termarjinalisasi dalam

negaranya sendiri.
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Serangkaian peristiwa ini mengingatkan pada hipotesis Ruddy Agusyanto
(2014) yang mengatakan bahwa di negara-negara tropis yang berkelimpahan sumber
daya alamnya ini, masyarakatnya malah tidak bisa menikmatinya, sebaliknya justru
masyarakat non tropis yang menguasainya, padahal kelimpahan sumber daya
energi/pangan itu bukan miliknya. Masyarakat tropis tidak bisa memanfaatkan berkah
sinar matahari yang selalu bersinar sepanjang tahun di teritorinya dengan sumber daya
energi/pangan yang berkelimpahan untuk kehidupannya, sementara masyarakat non-
tropis justru berhasil memonopoli kekayaan bumi tropis tanpa memikirkan nasib
pemilik kekayaan alam yang dikuasainya.

Sementara itu, para petani tembakau sebagai bagian dari mata rantai industri
rokok di Indonesia menjadi korban dari kebijakan-kebijakan pemerintah yang tidak
mempertimbangkan kepentingan petani tembakau dan juga rakyat Indonesia yang
sudah membudayakan rokok sebagai bagian dari ritus dan siklus hidupnya. Sejarah
Indonesia yang terbentuk dari kekuatan industri rokok nasional pun diabaikan dengan
alasan kesehatan yang sebenarnya tidak berlandasakan dari asumsi pengetahuan
kesehatan mengenai tembakau yang berkembang di tengah masyarakat Indonesia.

Di tengah-tengah kondisi dan situasi yang seperti dijelaskan di atas, rakyat
(yang dalam konteks ini adalah petani tembakau) terus melakukan perlawanan-
perlawanan sebagai bentuk resistensi terhadap kekuasaan dominan. Melalui berbagai
bentuk resistensi simbolik hingga resistensi terbuka yang dilakukan oleh petani
memiliki makna perjuangan tiada henti. Secara fokus, studi disertasi ini pada awalnya
mengamati perlawanan masyarakat petani yang terbuka dan cenderung massif serta
bentuk-bentuk resistensi simbolik yang kemudian bergeser menjadi sebuah resistensi
transgressif untuk menyatakan diri menantang penguasa yang menutup mata atas

ketidakadilan hukum dan kebijakan.
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Kebijakan tersebut yang melahirkan resistensi dari komunitas-komunitas
masyarakat tembakau di seluruh Indonesia khususnya di petani tembakau di
Temanggung yang memiliki karakter khas dalam mengekspresikan perlawanan baik
itu melalui simbolisasi objek-objek material, tindakan-tindakan masal, demonstrasi,
kesenian tradisional, dan ungkapan-ungkapan bahasa yang digunakan.

Beberapa karya penciptaan seni ini merupakan suatu bentuk interpretasi
seniman atas wacana mengenai kontroversi tanaman tembakau tersebut. Daun
tembakau bukan hanya tanaman komoditi tetapi tanaman yang memiliki nilai-nilai
kekayaan kultural dan seni sebagai makhluk hidup di bumi. Pandangan yang melihat
tanaman tembakau sebagai tanaman komoditas tentu menyebabkan tercerabutnya
nilai-nilai kultural dan seni yang memiliki kekuatan lebih besar untuk diapresiasi
melebih nilai komoditasnya, sehingga yang terjadi adalah eksploitasi komoditi
tembakau telah lepas dari kearifan manusia untuk menyikapi sisi kemanusiaannya
secara bijak.

Oleh karena keberagaman simbol dan pemaknaan yang luas dan kaya maka
bentuk karya seni yang diproduksi tidak terbatasi-oleh satu bentuk karya namun
mengikuti intuisi kreatif yang mampu memberikan pengayaan seni itu sendiri. Oleh
karenanya, disertasi ini memberi ruang aktualisasi diri melalui terhadap karya seni
baik itu karya lukis, seni pertunjukkan wayang godhonk, dan juga kriya. Penciptaan
wayang godhonk dalam disertasi ini merupakan suatu bentuk respon terhadap
masyarakat dalam berkesenian yang mudah dirasakan dan dipahami oleh berbagai
kalangan masyarakat.

Karya penciptaan seni kriya dan lukisan dalam konteks ini merepresentasikan
persoalan ke tengah pengamatnya sebagai wacana besar bersama mengenai nasib para

petani tembakau dan juga rakyat Indonesia. Tak cukup dengan mengetengahkan
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persoalan dan wacana diskursif yang terjadi maka Wayang Godhonk menjadi media
“srawung” dan penyampaian komunikasi wacana yang lebih efektif kepada berbagai
kalangan menjadi sebuah tujuan utama untuk dikembangkan secara berkelanjutan.
Pertunjukkan Wayang Godhong menjadi sebuah gerakan untuk mengingatkan
manusia agar kembali pada spiritualitas manusia untuk kepentingan hidup bersama
dengan membuka ruang-ruang diskursif memperdalam pengetahuan serta ikut terlibat
dalam perjuangan rakyat kecil mencari keadilan bagi kehidupan bersama.

Judul “Sikak-sikak Jidor” merupakan bahasa atau ungkapan yang mengandung
narasi simbolik. Di dalamnya selain mengungkapkan cerita dibalik gonjang-ganjing
dunia tembakau juga merupakan ungkapan perasaan gelisah dan marah konteksnya
pada masyarakat Temanggung. Penulis menginterpretasikan bahasa simbolik “sikak-
sikak jidor” adalah bentuk pengalihan kepedulian dari hiruk pikuk perdebatan
mengenai tembakau ke kepedulian tentang bagaimana masyarakat tembakau dapat
berdiri kembali pada keyakinannya menanam dan mempertahankan tembakau seperti
tradisi yang selama ini mereka lakoni. Pemaknaan tersebut mengungkapkan wujud
resistensi mereka terhadap hegemoni kekuasaan-modern yang memprovokasi

masyarakat awam dengan keyakinan semu.

B. Saran-saran/rekomendasi

Melalui pengalaman dalam proses penciptaan seni untuk program doktoral ini,
maka ada tahapan yang paling penting dari penciptaan seni. Salah satunya adalah
studi etnografi dari penelitian dengan pendekatan kultural yang menjadi landasan dan
perspektif dalam penciptaan karya seni. Dalam hal ini, kajian etnografi tidak semata

memberikan penemuan tetapi menjadi kilas balik yang dikembalikan lagi kepada
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seniman untuk menggali fenomena yang tengah berkembang. Ada tiga hal yang
menjadi saran atau rekomendasi dalam melakukan penciptaan seni:

1. untuk mendapatan pencerahan ide maupun gagasan perlu mengasah diri melalui
laku (pengalaman) yang dapat menjadi latar pengetahuan yang seniman pada tema

maupun topik yang didalaminya.

2. untuk mendapatkan insight yang kaya dan mendalam diperlukan sebuah metode
penciptaan seni yang kolaboratif. Salah satunya menggunakan studi etnografi sebagai

metode penciptaan seni yang memiliki pendekatan khas terhadap subyek matternya.

3. insight dan pengalaman yang didapatkan selama proses penciptaan akhirnya tidak
bisa dibatasi pada pengkotakan ranah-sent-melainkan memberi ruang pada intuisi
kreatif yang mampu diwujudkannya.

Sebagaimana yang diungkapkan Yaos Suprapto (2009; 204) mengenai estetika
sebagai sebuah proses penyadaran, bahwa dalam proses penciptaan, estetika yang
memihak pada generasi masa datang harus bersandarkan pada proses terjadinya
kesadaran kritis terhadap ilmu sejarah dalam kaitan-sosial, politik, ekonomi, budaya,
lingkungan hidup, dan teknologi yang berpihak pada keberlangsungan hidup. Dalam
hal ini sebagai seniman hendaknya menjadi bagian dalam proses pembentukan sejarah
kebudayaan manusia itu sendiri. Dengan demikian, karya yang dihasilkan dapat

membawa manfaat dalam kehidupan manusia.
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GLOSARIUM

Ayem tentrem

: tenang tentram

Cerak dadah adoh pemerintah: dekat pagar, jauh pemerintah

Cerak watu adhoh ratu

Dagelan
Galap gangsul

Happenning art

Kasunyatan
Klomprot
Marem

Madhat

Mati urip mbako
Mbun trondol

Merti desa
Mingsri

Mbladhus
Ndablek
Ngadang ndaru
Ndaru

Ndeso

Ngawur
Nyadhong
Ontran-ontran
Pacul

Rigen

Sasar susur
Shamanic art
Sikak-sikak jidor
Slilit
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: dekat batu jauh dari ratu

: gurauan

: pembicaraan yang tidak menentu
- istilah dalam seni pertunjukkan yang bersifat spontan,
mengaburkan garis batas antara performer dan audiens,
performance dengan realitas.

: menjadi kenyataan

: kumal

: puas

> candu

: mati hidup tembakau

: embun yang melekat pada daun tembakau yang akan

menghasilkan srinthil

»bersih desa

. pakaian yang khusus yang dikenakan petani untuk

kerja (bisa berbentuk jas, kemeja atau kaos yang

berlengan panjang)

- kuno

. keras kepala

: menanti cahaya

: cahaya

: norak ala desa

: spontan

: memohon

Sisu

: cangkul

: alat menjemur tembakau

: salah alamat

: seni perdukunan

: pisuhan/umpatan khas temanggung

: sisa makanan yang tersangkut di gigi
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Srintil
Tegesan
Tingwe (nglinting dewe)

Tumpengan

Udud
Umpa’an/kemaki
Wayang Godhonk
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: jenis daun tembakau khas temanggung nomor satu

: sisa puntung rokok lintingan yang belum habis

: membuat linthingan rokok sendiri

: bentuk gunungan nasi yang khas dalam ritual di desa
jawa

: menghisap linthingan

: belagu/sok

. seni pertunjukkan wayang Gus-Pur yang terinspirasi
dari hikayat daun
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Kenduri Tembakau, Taman Budaya Surakarta.
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2014

2014

2014

2015

The 1% International Conference on Village Revitalization,
Temanggung.

Reaktualisasi Warisan Seni Budaya: Kentrung dan Wayang Dakwah,
PUSDIKLAT UNS.

International Seminar on Wayang: The Prospect of Wayang toward
the Era of Asia, Solo.

Seminar Nasional Kebangsaan, Pusat Studi Javanologi, LPPM,
Universitas Negeri Solo.

C. Karya Publikasi

2009
2011

2013

2014

2015

Motif Ragam Hias Batik Mbako Temanggung, Penerbit CV. Syafira.
Buku: “Proceedings, Exploring Noble Values of Local Wisdom and
Prime Javanese Culture to Strengthen The National Identity” dalam
judul “Ora Ono Dadi Ono, Kawula Alit Interpretation to The
Philosophy of Sangkan Paraning Dumadi, Javanologi Insitute Univ
Sebelas Maret. Sebelas Maret University PRESS ISBN 978-979-498-
617-2 Halaman 310-324 .(Penulis Utama).

Jurnal: Menulis Artikel bersama dalam jurnal Model Pengembangan
Dolanan Anak Sebagai Media Pelestarian Nilai Budaya Jawa Di Kota
Surakarta. Etnografi/Vol. XI1/N0.1/2013/246-308. ISSN 411-7258 .(
Anggota).

Jurnal: Wayang Godhonk : The Transgressive Resistance In Fine Art,
Asian Journal of Social Sciences & Humanities (AJSSH), Vol. 3(3)
August 2014, Page 104 — 111. LEENA & LUNA INTERNATIONAL,
OYAMA, JAPAN. ISSN: 2186-8484 Print

ISSN: 2186-8492 Online.(Penulis Utama).

Buku: “Sumbangsih Beberapa Pemikiran Seni Tradisi Jawa” Agus
Purwantoro, dkk. Program Buku Teks LPP UNS untuk Institut
Javanologi LPPM UNS. ISBN: 978-602-7561-84-7, cetakan I, Januari
2015.

D. Festival dan Pameran

2006

2008

2008

2008
2009

2009

Malam Kesenian Layo-layo, Gatholoco, Wayang Kardus “Radjakaya”
Lakon  “Astaga” (Agus Purwantoro, Bayu Aji, Dorle
Ferber).Magelang.

Wayang Hujan “Udan Salah Mongso” PPS ISI Yogyakarta.

Wayang Hujan “Sadhumuk Bathuk Sanyari Bumi” Elo Progo House,
Magelang.

Full Moon Night Event, Ritual Sukla Paksa, PPS ISI Yogyakarta.
Pameran dan Pagelaran Tunggal “Manusia dan Tirta Amerta”, Gapura
Adi Cipta Galery, Magelang.

Acara Pakeliran Sehari Boleh Gila,(Wayang Three in One), “Cerita
Jagad Sontoloyo”. PPS ISI Yogyakarta.
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2010
2010
2011
2011
2011
2011
2011

2012

2012
2013

2013

2014

2014

2014

2014

2014

2014

2014

2014

2014

Sehari Boleh gila , “bayang — bayang gila”, Pasca sarjana ISI YK.
“Menyapa Merapi Dengan Diam “,Kinahrejo, Sleman, Yogyakarta.
Pameran Lukisan “Spirit Bumi Tidar “,Trio Art Space Magelang.
Shamanic Art Perfomance “ Ngulur Dino Kiamat, Ngruwat Bumi di
Hari Bumi”, Kajoran , Magelang.

“Titisan Air Kehidupan” Deklarasi Institut Javanologi LPPM, UNS
Surakarta.

Orasi Kebudayaan, “Relasi Dengan Tanah Leluhur” Karnaval Paku
Tidar, Alun alun Magelang.

Shamanic Art Performance “Pethuk Bumi “Pameran Seni Bambu
Australia, I1SI YK.

Shamanic Art Performance “ Jamasan Motor Antik Magelang,
Pelataran Candi Pawon Borobudur, Magelang.

“DolananAnak — anak Kini Dan Esok, MMTC, STMM Y ogyakarta.
Festival Anak Ke-7 “Tlatah Bocah : Pentas Wayang Rojobrono”,
Sambak, Kajoran, Magelang.

Pameran “Dharma” Borobudur International Festival, Lumbini Park,
Borobudur Temple, Limanjawi Art House, Magelang.

Performance ‘Kuda Lumping(The 1% International Conference on
Village Revitalization), Keling, Kandangan, Temanggung.

Pentas Wayang Godhonk “Tjo- Royo-royo” (The 1% International
Conference on Village Revitalization, Kandangan, Temanggung.
Pertunjukkan Wayang Godhonk dengan Lakon “Siang Bolong” di
Argo Budoyo, UNS, Surakarta, dalam event International Seminar on
Wayang: The Prospect of Wayang Toward The Era of Asia.
Pertunjukkan Wayang Godhonk di- Pendopo Pengayoman Kab.
Temanggung dalam Event Bedah Buku Novel Giharu “Trilogi
Kehidupan Sederhana”.

Pementasan wayang Godhonk lakon : “Purnama Sidhi” dalam acara
Ruwatan Desa Sidosari, Kec. Salaman, Magelang, Jateng. Event Merti
Desa.

Pementasan Wayang Godhonk lakon : “Eling Eling Siro Manungso”
dalam acara Harmoni Ramadhan Perkumpulan Band Desa di Kedai
KopiKawedanan, Salaman, Magelang.

Pementasan Wayang Godhonk lakon : “Ngumpulke Balung Apisah”
dalam acara Reuni SMA Santo Paulus Temanggung di RM. Family,
Mertoyudan, Magelang.

Pementasan Wayang Godhonk lakon : “Sikak Sikak Jidor” dalam acara
Ruwatan Panen Raya Tembakau di Desa Ndukuh Semin, Wonosari
Bulu, Temanggung.

Pementasan Wayang Godhonk lakon : “Sangkan Paraning Dumadi”
dalam acara Perayaan HUT Kemerdekaan Rl Ke 68 di Pendopo Balai
desa Kalisalak, Salaman, Magelang.
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2014

2014

2015

2015

2015

Pementasan Wayang Godhonk lakon : “Banteng Ketaton Celeng”
dalam acara Deklarasi Komagi Deklarasi Celeng di Embung desa
Kledung, Kec. Kledung, Kabupaten Temanggung.

Pementasan Wayang Godhonk lakon : “Urip Mung Mampir Ngombe”
dalam acara Sarasehan Budaya Javanologi di Kadilajo, Karangnongko,
Klaten.

Pementasan Wayang Godhonk lakon : “Banaspati Nandang
Sungkowo” dalam acara Dies Natalis UNS ke 39 Tahun, di LPPM
UNS.

Pementasan Wayang Godhonk dengan lakon: Joko Sedeng dalam acara Hari
Boleh Gila, tanggal 15 April 2015 di Desa Kasongan Kabupaten Bantul
Yogyakarta.

Pementasan Wayang Godhonk dengan lakon: Tutur Tinular kolaborasi
dengan Kyai Irsyad dalam Rangka Pengajian Ulang Tahun ke-7 Bayu Faisal,
tanggal 25 Mei 2015 di Dusun Sabrang Kidul, Desa Paripurna, Salaman,
Magelang.
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